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Penelitian ini bertujuan mengkaji cara integrasi berkelanjutan (sustained

integration) bekerja dalam pembelajaran Fikih Ibadah, dari ruang kelas

hingga perilaku etis peserta didik.

Metodologi: Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain

studi kasus tunggal di SMK Nuruz Zaman. Informan kunci terdiri atas empat

guru PAI dan kepala sekolah, dilengkapi perspektif peserta didik. Data

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi

dokumentasi, dianalisis dengan model interaktif Miles, Huberman, dan

Saldaña, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan teknik.

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan tiga fase yang saling mengikat: (1)

sinkronisasi pedagogis, yakni pemaduan pengetahuan hukum ibadah dengan

praktik langsung dan penetapan praktik sebagai indikator ketuntasan

belajar; (2) penguatan nilai melalui pembiasaan keagamaan terstruktur

berupa salat duha berjamaah dan tadarus AlQur'an yang dikawal oleh

seluruh warga sekolah; dan (3) manifestasi perilaku etis yang tampak pada

budaya santun, sikap hormat, dan kebiasaan bersalaman (salim) kepada

guru. Ketiga fase ini dibaca melalui perspektif nilai Aswaja anNahdliyah,

yakni tawasuth (moderat), tasamuh (toleran), dan tawazun (seimbang), yang

hidup secara kultural di lingkungan pesantren dan sekolah berbasis

komunitas Nahdliyin, meskipun sekolah yang diteliti tidak berada di bawah

naungan struktural NU.

Implikasi: Temuan ini berimplikasi pada perancangan kurikulum PAI

berperspektif Aswaja anNahdliyah yang memosisikan sekolah sebagai

ekosistem pembelajaran terpadu.

Orisinalitas: Penelitian ini menawarkan penjelasan berorientasi proses
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tentang bagaimana Fikih Ibadah dapat menjadi fondasi etika profesi

berlandaskan nilai Aswaja anNahdliyah apabila pemahaman, praktik, dan

pembiasaan dihubungkan secara konsisten.


	Kata Kunci :	Abstract

	Aswaja anNahdliyah,	Purpose: Vocational high schools (Sekolah Menengah Kejuruan, SMK) are



etika profesi, fikih expected to cultivate technical competence together with a professional ethic

ibadah, integrasi rooted in religious values. Yet Islamic Religious Education (PAI) learning often

berkelanjutan, remains at the level of conceptual knowledge, leaving a gap between knowing

kontekstualisasi and doing, particularly in Fiqh of Worship. This study examines how sustained

pendidikan agama islam, integration operates in Fiqh of Worship learning, from classroom instruction to

pendidikan kejuruan students' ethical conduct.

Methodology: A qualitative single case study was conducted at SMK Nuruz

Zaman with four PAI teachers and the principal as key informants,

supplemented by student perspectives. Data were gathered through indepth

interviews, participant observation, and document analysis, analysed with the

interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, and validated through

source and technique triangulation.

Findings: The findings reveal three interlocking phases: (1) pedagogical

synchronization, in which knowledge of the rulings of worship is paired with

direct practice and practice is treated as an indicator of mastery; (2) value

reinforcement through structured religious habituation, namely communal

duha prayer and Qur'an recitation (tadarus) overseen by the whole school

community; and (3) the manifestation of ethical conduct, visible in courtesy,

respect, and handshaking (salim) toward teachers. These three phases are read

through the lens of Aswaja anNahdliyah values, namely tawasuth

(moderation), tasamuh (tolerance), and tawazun (balance), which live

culturally within pesantren and Nahdliyin communitybased schools, even

though the school under study is not structurally affiliated with Nahdlatul

Ulama (NU).

Implications: These findings have implications for designing Aswaja an

Nahdliyahinformed PAI curricula that position the school as an integrated

learning ecosystem.

Originality: The study offers a processoriented explanation of how Fiqh of

Worship can become a foundation for professional ethics grounded in Aswaja

anNahdliyah values when understanding, practice, and habituation are

consistently linked.

How to cite this article (APA 7th Edition): Najah R, Z., & Ilyas, M. (2026). Integrasi Berkelanjutan dalam

Pembelajaran Fikih Ibadah Berperspektif Nilai Aswaja AnNahdliyah: Transformasi Kognisi Ibadah

menjadi Tindakan Etis di Sekolah Menengah Kejuruan. Ashlach : Journal of Islamic Education, 4(02), 486–

499. https://doi.org/10.55757/ashlach.v4i02.1737

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut membekali peserta didik dengan kecakapan

teknis yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Orientasi vokasional tersebut

mensyaratkan fondasi karakter dan etika profesi agar lulusan dapat beradaptasi dengan baik

di lingkungan sosial maupun industri (BarreraOsorio et al., 2023; Suyatmo et al., 2025).

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam fondasi ini karena menjadi

ruang kurikuler utama bagi pembentukan moral. Dalam PAI, Fikih Ibadah tidak hanya

mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga tata cara peribadatan yang sesuai dengan

syariat.

Fikih Ibadah, seperti taharah dan salat wajib, memiliki karakteristik khas dalam kurikulum

PAI karena menuntut kesinambungan antara pemahaman konseptual (knowing) dan

penerapan nyata (doing) (Parhan et al., 2024). Tujuan akhirnya karena itu tidak sebatas

| 487


Ashlach : Journal of Islamic Education

[image: ]

Zairotin Najah R dan Muhammad Ilyas│Integrasi Berkelanjutan dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Berperspektif Nilai Aswaja AnNahdliyah: Transformasi Kognisi Ibadah menjadi Tindakan Etis di Sekolah Menengah Kejuruan

penguasaan materi kognitif tentang rukun dan syarat sah ibadah ritual. Pengetahuan tentang ibadah dimaksudkan untuk membentuk kesadaran keberagamaan yang tecermin dalam perilaku, sehingga nilai spiritual yang terkandung dalam ibadah menjadi tindakan etis peserta didik (Latifah & Nurhikmah, 2024; Rukmana et al., 2024). Harapan ini sejalan dengan pandangan Lickona (1991) bahwa karakter terdiri atas moral knowing, moral feeling, dan moral action (Latifah & Nurhikmah, 2024), sekaligus berhadapan dengan persoalan yang disebut Pfeffer dan Sutton (2000) sebagai knowing–doing gap, yakni kegagalan mengubah pengetahuan menjadi tindakan (Ahmadi & Vogel, 2023).

Observasi awal di lapangan menunjukkan praktik yang sejalan dengan proses pembentukan tersebut. Di SMK Nuruz Zaman, pembelajaran fikih tidak berhenti sebagai transfer pengetahuan di ruang kelas. Guru PAI secara aktif mengarahkan peserta didik pada praktik ibadah langsung, seperti tata cara salat dan membaca AlQur'an, di samping mengajarkan hukum ibadah. Praktik ini diperkuat melalui pembiasaan keagamaan di lingkungan sekolah. Proses yang berjalan beriringan ini tampak berkaitan dengan munculnya perilaku etis keseharian, yang salah satunya terlihat dari budaya santun dan kebiasaan bersalaman (salim) ketika peserta didik bertemu dengan pendidik.

Konteks sosialkeagamaan tempat penelitian ini berlangsung penting untuk digarisbawahi. SMK Nuruz Zaman tidak berada di bawah naungan struktural Nahdlatul Ulama (NU), tetapi sebagai lembaga berbasis pesantren dan yayasan swasta lokal, budaya keagamaannya sejalan dengan tradisi Ahlussunnah wal Jama'ah anNahdliyah (Aswaja anNahdliyah) yang hidup di tengah masyarakat Nahdliyin di sekitarnya. Empat nilai pokok Aswaja anNahdliyah, yaitu tawasuth (moderat), tasamuh (toleran), tawazun (seimbang), dan i'tidal (adil), telah banyak dikaji sebagai kerangka pembentukan karakter yang moderat dan inklusif di lembaga pendidikan berbasis NU (Ghofir, 2020; Kartiko et al., 2020; Wibowo et al., 2022). Penelitian ini memfokuskan kajian pada tiga nilai, yaitu tawasuth, tasamuh, dan tawazun, yang paling tampak dalam data lapangan. Nilainilai ini relevan untuk membaca bagaimana Fikih Ibadah, sebagai bagian dari PAI, dapat melahirkan sikap keberagamaan yang toleran dan seimbang, bukan sekadar kepatuhan ritual semata. Atas dasar itu, SMK Nuruz Zaman dipilih sebagai kasus tunggal karena mewakili tipe sekolah vokasi Islam swasta berbasis pesantren dan komunitas Nahdliyin yang tidak berada di bawah struktur NU.

Kajian terdahulu tentang integrasi pembelajaran dan pembentukan karakter berkembang pada dua jalur yang terpisah. Diskursus pembelajaran fikih banyak didominasi oleh perbaikan metode instruksional dan evaluasi hasil belajar kognitif di dalam kelas, dengan perhatian terbatas pada dampak perilaku yang berkelanjutan di luar kelas (Munir & Ukhrawiyah, 2025; Sulaeman et al., 2025). Sementara itu, literatur internasional tentang pendidikan vokasi telah mengembangkan kerangka integrasi sistemik untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan nyata peserta didik (Villacís et al., 2022; Zhao & Liu, 2023). Kerangka tersebut dilaporkan mampu mengonversi teori menjadi etika profesi yang kuat di lingkungan sekolah kejuruan.

Meskipun demikian, pendekatan integratif dalam literatur global tersebut baru dikaji pada konteks pendidikan umum atau institusi vokasi sekuler. Model yang ada belum memperhitungkan karakteristik khas Fikih Ibadah yang menuntut penyelarasan dimensi spiritual dan sosial, apalagi dalam bingkai nilai keagamaan lokal seperti Aswaja an Nahdliyah. Di Indonesia, kajian PAI belum banyak mengeksplorasi bagaimana integrasi semacam ini dipertahankan di institusi vokasi. Hal ini menyisakan ruang kosong mengenai bagaimana alur pembelajaran dijaga secara konsisten melalui kesinambungan (continuity), penguatan (reinforcement), hingga termanifestasi dalam perilaku nyata (NguyenVan et al., 2026; Zhao & Liu, 2023).

Pengisian ruang kosong tersebut membutuhkan kajian mendalam tentang mekanisme integrasi berkelanjutan (sustained integration) dalam pembelajaran fikih (Hughes, 2024).
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Integrasi yang dimaksud bertumpu pada proses yang saling menguatkan, bukan sekadar penambahan jam kegiatan ekstrakurikuler. Penelitian ini menelusuri alur dinamis yang bermula dari pembelajaran di kelas, berlanjut ke praktik, diperkuat melalui pembiasaan, dan akhirnya terekspresi sebagai perilaku etis peserta didik, yang dibaca pula melalui perspektif nilai Aswaja anNahdliyah. Penelitian dipandu oleh tiga pertanyaan: (1) bagaimana pembelajaran Fikih Ibadah di kelas terhubung dengan praktik ibadah? (2) bagaimana pembiasaan keagamaan terstruktur di sekolah memperkuat pembelajaran di kelas? (3) bagaimana keterhubungan proses tersebut berkaitan dengan perilaku etis peserta didik di SMK, khususnya dalam bingkai nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun? Dengan menjawabnya, penelitian ini menyumbangkan penjelasan berorientasi proses tentang pembelajaran agama berbasis tindakan bagi literatur Pendidikan Agama Islam, kajian keNUan, dan pendidikan vokasi.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal (Yin, 2018) untuk memotret secara holistik bagaimana pemahaman kognitif berlanjut menjadi perilaku etis. Studi kasus dipilih karena fenomena yang dikaji, yakni keterhubungan antara pembelajaran di kelas, pembiasaan, dan perilaku, tidak dapat dipisahkan dari konteks nyata sekolah.

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga instrumen. Pertama, wawancara mendalam dengan kelima informan kunci untuk menggali kerangka konseptual dan strategi pengikatan materi kelas dengan pembiasaan di luar kelas. Kedua, observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung pelaksanaan salat, rutinitas membaca AlQur'an, dan budaya interaksi keseharian seperti bersalaman (salim). Ketiga, studi dokumentasi terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tata tertib sekolah, instrumen penilaian karakter harian peserta didik, serta daftar periksa kehadiran kegiatan pembiasaan yang disusun guru.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Partisipan ditentukan dengan teknik purposive sampling yang berfokus pada pendidik yang terlibat langsung dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran pendidikan agama. Terdapat lima informan kunci, yaitu empat guru PAI dan kepala sekolah. Untuk menjaga anonimitas, informan ditulis dengan inisial (MG, B, BS, DW, dan FE). Peserta didik dilibatkan sebagai informan tambahan untuk memperkaya perspektif data lapangan yang berjumlah tiga orang, di antaranya peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler Remas dan ketuanya, serta peserta didik yang nonorganisatoris.

Penelitian dilakukan di SMK Nuruz Zaman di Jember pada Mei hingga akhir Agustus 2025. Meskipun tidak berada di bawah struktur organisasi NU, sekolah ini dipilih karena budaya keagamaannya mencerminkan tradisi Aswaja anNahdliyah yang lazim dianut pesantren dan yayasan Islam lokal di lingkungan masyarakat Nahdliyin, sehingga relevan untuk membaca temuan melalui perspektif nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun.

Analisis Data

Analisis data mengadopsi model interaktif (Miles et al., 2014) yang mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi, yang dilakukan secara simultan dan iteratif. Transkrip wawancara dan catatan lapangan dikodekan berdasarkan alur dari pemahaman menuju tindakan etis, disajikan dalam matriks analitis, kemudian dipaparkan dalam bentuk naratif analitis.
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Keabsahan Data

Keabsahan data diuji melalui triangulasi (Denzin, 1978; Patton, 1999). Triangulasi sumber

membandingkan informasi dari guru, kepala sekolah, peserta didik, dan pihak sekolah yang

teramati mendampingi kegiatan. Triangulasi teknik membandingkan bukti dari wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

Figure 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis)

HASIL PENELITIAN

Temuan disusun dalam tiga tema yang saling berkaitan dan mengikuti alur integrasi

berkelanjutan. Pada setiap tema, bukti dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

dipaparkan dan saling diperiksa. Tabel 1 merangkum penerapan triangulasi sumber dan

teknik.

Tabel 1 : Triangulasi Sumber dan Teknik Pada Setiap Temuan

Temuan Sumber Wawancara Observasi Dokumentasi

(triangulasi

sumber)


	3.1	MG dan B; guru	Teori langsung	Peserta didik

	Kesinambung	PAI dan wakil	dilanjutkan	mempraktikkan

	an kognisi dan	kepala sekolah	praktik; praktik	bersuci, salat,

	praktik	bidang	salat dan membaca	dan membaca Al

		kesiswaan	AlQur'an dijadikan	Qur'an dengan

		(teramati	indikator	bimbingan guru

		sebagai	ketuntasan (MG, B)	di musala

		pendamping)		sekolah
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Temuan Sumber Wawancara Observasi Dokumentasi

(triangulasi

sumber)

3.2 Penguatan BS; guru, guru Salat berjamaah Pengulangan Tata

melalui mata pelajaran dan tadarus setiap rutinitas; tertib/penilaian

pembiasaan kejuruan, dan hari sebelum tumbuhnya karakter: terlihat

terstruktur tenaga pembelajaran, kesadaran dari sopan


	kependidikan	dirancang sebagai kolektif peserta	santun yang

	yang mengawal	pengikat nilai didik	tercermin dari

	rutinitas	institusional, bukan	perbuatan

	(teramati)	tambahan	peserta didik

		ekstrakurikuler	yang konsisten

		(BS)	mengikuti



program

berjamaah.

3.3 Perilaku FE; peserta Peserta didik Salim dan Instrumen

etis didik sebagai konsisten interaksi santun penilaian

keseharian informan bersalaman (salim) teramati dalam karakter: dilihat

tambahan dan menjaga tata pertemuan dari pembiasaan

krama kepada guru seharihari budaya religius.

dan sesama siswa

(FE)

Kesinambungan kognisi dan praktik dalam pembelajaran Fikih Ibadah

Pembelajaran Fikih Ibadah di sekolah yang diteliti menunjukkan pola kesinambungan yang

kuat antara pemahaman teoretis dan pelaksanaan praktis. Guru PAI tidak membiarkan fikih

berhenti pada ranah kognitif berupa hafalan rukun atau syarat sah ibadah. MG menekankan

pentingnya transisi langsung dari teori ke praktik di ruang kelas, dan praktik tata cara salat

serta membaca AlQur'an dijadikan indikator ketuntasan belajar yang setara dengan capaian

akademik. B menguatkan bahwa pendekatan instruksional tersebut mewajibkan peserta

didik mengaktualisasikan pengetahuan fikihnya secara langsung.

Hasil observasi mendukung keterangan tersebut. Peserta didik melaksanakan aktivitas

keagamaan yang dibimbing guru dengan peran berbeda, mulai dari wakil kepala sekolah

bidang kesiswaan hingga guru PAI, sehingga pembelajaran di kelas terhubung dengan

internalisasi dan pembiasaan di luar kelas.

Data wawancara dan observasi bertemu pada pola yang sama: praktik merupakan komponen

integral capaian pembelajaran, bukan tambahan opsional. Sinkronisasi ini merupakan fase

awal integrasi berkelanjutan. Pengetahuan proposisional diubah menjadi keterampilan

psikomotorik dasar yang siap diperkuat melalui ekosistem sekolah pada fase berikutnya.

Penguatan nilai melalui pembiasaan keagamaan terstruktur

Tahap lanjutan integrasi adalah penguatan (reinforcement) melalui pembiasaan keagamaan

di lingkungan sekolah. Praktik ibadah yang diajarkan di kelas dijadikan rutinitas harian

peserta didik. BS menjelaskan bahwa desain pembiasaan ini mencakup salat (duha)

berjamaah dan tadarus AlQur'an sebelum pembelajaran dimulai sehingga tata tertib

dilaksanakan. Kegiatan ini dirancang bukan sebagai pelengkap seperti aktivitas

ekstrakurikuler, melainkan sebagai instrumen pengikatan nilai secara institusional.

Hasil observasi memperlihatkan bahwa pengulangan aktivitas keagamaan menumbuhkan

kesadaran kolektif di kalangan peserta didik. Budaya sekolah vokasi yang lekat dengan

| 491


Ashlach : Journal of Islamic Education

[image: ]

Zairotin Najah R dan Muhammad Ilyas│Integrasi Berkelanjutan dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Berperspektif Nilai Aswaja AnNahdliyah: Transformasi Kognisi Ibadah menjadi Tindakan Etis di Sekolah Menengah Kejuruan

kedisiplinan industri tampak reseptif terhadap rutinitas keagamaan yang terstruktur. Guru mata pelajaran kejuruan dan tenaga kependidikan turut mengawal rutinitas ibadah harian sesuai temuan di lapangan bahwa setiap pelaksanaan kegiatan dikawal bersama. Keterangan informan dan hasil observasi menunjukkan pergeseran motivasi peserta didik secara bertahap, dari kepatuhan terhadap regulasi sekolah menuju kesadaran spiritual yang lebih menetap, sesuai perkataan salah satu peserta didik Z:

"Saya mengikuti kegiatan yang ada di sekolah awalnya memang ada keterpaksaan karena peraturan. Tetapi lamakelamaan kepaksa itu menjadi terbiasa. Kebiasaan itu yang menjadi saya merasa kurang kalau tidak dikerjakan."

Pola pembiasaan yang menyeimbangkan rutinitas ibadah dengan jadwal akademik vokasional ini juga mencerminkan nilai tawazun, yakni keseimbangan antara kepentingan duniawi dan ukhrawi yang menjadi salah satu pilar Aswaja anNahdliyah. Secara keseluruhan, wawancara, observasi, dan dokumentasi menggambarkan pembiasaan sebagai mekanisme institusional, bukan inisiatif individual guru PAI. Inilah fase kedua integrasi berkelanjutan: apa yang dipelajari di kelas dijaga tetap hidup melalui pengulangan yang konsisten dan dikawal secara kolektif.

Studi dokumentasi menguatkan hasil observasi tersebut. Guru mencatat keikutsertaan peserta didik dalam salat duha berjamaah dan tadarus melalui daftar periksa (checklist) kehadiran, dan berdasarkan catatan itu seluruh peserta didik tercatat mengikuti kegiatan pembiasaan. Catatan ini menunjukkan keteraturan partisipasi, tetapi belum menggambarkan kualitas penghayatan peserta didik.

Manifestasi pembelajaran fikih dalam perilaku etis keseharian Manifestasi perilaku etis di luar konteks peribadatan formal merupakan puncak proses integrasi berkelanjutan. Keberhasilan pembelajaran fikih tampak berkaitan erat dengan munculnya budaya santun dan sikap hormat sosial di lingkungan sekolah. FE melaporkan bahwa peserta didik secara konsisten menunjukkan kebiasaan bersalaman (salim) dan menjaga tata krama saat berinteraksi dengan pendidik maupun sesama siswa. Observasi pertemuan seharihari juga mencatat salim dan interaksi yang santun sesuai pernyataan NH:

"Saya dibiasakan buat belajar sopan santun. Jadi saya belajar kalau sopan itu menghormati orang lain, ngomongnya yang lembut, salim ke guru yang sudah ngajarin ilmu, ke semua orang juga, nggak boleh nyela guru kalau lagi ngomong, harus saling bantu dan tolong menolong."

Sikap rendah hati dan penghormatan pada guru serta sesama peserta didik ini selaras dengan nilai tasamuh dan tawasuth dalam tradisi Aswaja anNahdliyah, yang menekankan penghargaan pada perbedaan dan sikap tengahtengah dalam berinteraksi sosial. Data yang ditriangulasi antarsumber dan antarteknik ini memberikan indikasi empiris bahwa nilai spiritual salat dan interaksi dengan AlQur'an diinternalisasi menjadi karakter sosial. Rangkaian pembelajaran, praktik terukur, dan pembiasaan berkelanjutan tampak menyempitkan kesenjangan knowing–doing pada kasus ini. Karena bukti berasal dari satu sekolah dan bertumpu terutama pada keterangan informan serta rutinitas yang teramati, temuan ini disajikan sebagai indikasi suatu mekanisme, bukan bukti hubungan sebabakibat. 

PEMBAHASAN

Sinkronisasi pedagogis sebagai respons terhadap kesenjangan pengetahuan dan tindakan

Temuan menunjukkan bahwa disosiasi antara nilai dan tindakan perlu dicegah sejak awal proses instruksional di ruang kelas. Lingkungan SMK yang berorientasi praktik tampak
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memengaruhi orientasi pedagogis guru PAI, seperti guru mengadopsi penekanan vokasional pada kompetensi praktis ke dalam pengajaran fikih. Adaptasi ini menggeser pembelajaran dari transfer pengetahuan yang pasif menjadi pengalaman spiritual yang aktif.

Pembelajaran berbasis praktik memfasilitasi transisi dari mengetahui menuju melakukan (Hor et al., 2023; Ryan et al., 2025). Peserta didik tidak sekadar menerima hukum halal haram atau syarat sah ibadah sebagai proposisi hafalan; simulasi tata cara bersuci dan gerakan salat membangun memori tubuh (embodied memory) sekaligus kesadaran beragama. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran eksperiensial (Kolb, 1984) dan argumen Dewey (1938) bahwa pengetahuan memperoleh makna melalui pengalaman. Fikih Ibadah sangat sesuai dengan logika ini karena isinya bersifat performatif: memahami hukum dan melaksanakan ibadah merupakan dua sisi dari satu kompetensi. Praktik dengan demikian bersifat konstitutif, bukan tambahan, sehingga wajar bila guru menjadikannya indikator ketuntasan.

Temuan ini memberi catatan koreksi terhadap kecenderungan literatur PAI terdahulu yang mengkritik pembelajaran agama sebagai terlalu teoretis dan dogmatis (Afriyanto et al., 2025; Tiara & Danu, 2023). Pada kasus ini, penyelarasan pedagogis yang berpusat pada simulasi konkret menjadi contoh komparasi, yang menunjukkan bahwa materi agama dapat disesuaikan dengan orientasi keterampilan praktis khas pendidikan kejuruan. Sebagai studi kasus tunggal, temuan ini dapat ditransfer secara analitis, tetapi tidak dapat digeneralisasi secara statistik. Hal ini mendukung upaya kontekstualisasi materi PAI berbasis sekolah vokasi. (Syawaludin dkk., 2025).

Ekosistem sekolah sebagai ruang pembiasaan karakter berbasis Aswaja an- Nahdliyah

Ekosistem sekolah berfungsi sebagai pembinaan spiritual yang menjaga pengetahuan dari ruang kelas tetap hidup dalam rutinitas peserta didik. Kebijakan institusi tentang salat duha berjamaah dan tadarus AlQur'an memegang peran esensial pada tahap transisi ini. Rutinitas tersebut bukan agenda pengisi waktu, melainkan menata ritme kedisiplinan peserta didik secara berkelanjutan.

Pola ini konsisten dengan pemahaman klasik Islam tentang pembentukan karakter melalui pembiasaan dan pengulangan yang disiplin sebagaimana dijelaskan AlGhazali (Nurhikmah, 2024), serta dengan pandangan Lickona (1991) bahwa moral knowing harus dilengkapi moral feeling dan moral action. Pengulangan yang dikawal otoritas lingkungan dapat bermuara pada kesadaran internal. Dari sudut pandang teori determinasi diri (Ryan & Deci, 2000), pergeseran dari kepatuhan menuju kesadaran spiritual yang menetap menyerupai internalisasi pada kontinum dari regulasi eksternal menuju motivasi yang lebih otonom (Śmiałek & Zarzycka, 2025). Tuntutan struktural pada tahap awal dengan demikian dapat berfungsi sebagai perancah (scaffold), asalkan disertai pemaknaan dan monitoring oleh guru. Jika tidak, pembiasaan berisiko berhenti sebagai kepatuhan ritualistik. Catatan ini penting karena pergeseran yang dilaporkan bertumpu pada keterangan informan dan observasi dalam rentang waktu terbatas.

Keterlibatan berbagai pihak di sekolah menjadi determinan penting. Guru mata pelajaran kejuruan dan tenaga kependidikan turut mengawal ibadah harian. Selaras dengan perspektif ekologis Bronfenbrenner (1979), koherensi antarlingkungan yang mengelilingi peserta didik memperkuat pesan yang mereka terima (Aprilianata et al., 2025). Pendidikan karakter karenanya tidak dapat dibebankan kepada guru PAI semata, tetapi pendekatan seluruh ekosistem sekolah (wholeschool approach) diperlukan agar nilai agama terinternalisasi di luar jam pelajaran formal (Kholifah et al., 2026).
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Pembacaan ini juga selaras dengan kajian tentang internalisasi nilai Aswaja anNahdliyah di lembaga pendidikan berbasis NU, yang menunjukkan bahwa nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun ditanamkan melalui pembiasaan terstruktur seperti kajian keagamaan rutin, kegiatan ibadah berjamaah, dan keteladanan guru (Anwar, 2026; Kartiko et al., 2020; Mulyana et al., 2024). Pada konteks SMK yang diteliti, salat duha berjamaah dan tadarus dapat dibaca sebagai wujud tawazun, yaitu penyeimbangan antara tuntutan akademik vokasional dan kebutuhan spiritual, sebagaimana ditemukan pula pada pembiasaan Aswaja di lingkungan sekolah kejuruan lain (Mulyana et al., 2024). Meskipun sekolah ini tidak berafiliasi struktural dengan NU, kemiripan pola pembiasaan ini menunjukkan bahwa nilai Aswaja anNahdliyah dapat hidup secara kultural pada lembaga pendidikan Islam swasta yang tidak secara formal berada dalam jaringan organisasi NU (Fikar & Saefudin, 2022).

Fikih Ibadah sebagai fondasi etika profesi berperspektif Aswaja an-Nahdliyah dalam pendidikan vokasi

Temuan penelitian ini memberikan pemahaman baru tentang luaran pembelajaran Fikih Ibadah di institusi vokasi. Ketika didukung integrasi berkelanjutan, ibadah ritual tidak hanya melatih kesalehan vertikal individu (hablun minallah), tetapi juga meluas fungsinya pada etika sosial yang tampak dalam sikap santun, penghormatan kepada pendidik, dan interaksi yang beradab.

Perilaku etis keseharian dapat dipandang sebagai fondasi kesiapan kerja secara prospektif. Sikap tawaduk yang dilatih melalui gerakan salat berpotensi terbawa menjadi tanggap dan patuh terhadap instruksi kerja, dan ketenangan yang berkaitan dengan interaksi rutin dengan AlQur'an berpotensi menunjang kecermatan dalam tugas praktik. Kaitan ini perlu dibaca sebagai hipotesis teoretis yang masih memerlukan pengujian empiris, bukan luaran yang telah terbukti, karena data penelitian ini hanya merekam perilaku dalam interaksi di sekolah, bukan di bengkel atau tempat praktik kerja industri (DUDI). Meskipun demikian, jalur tersebut sejalan dengan kebutuhan dunia industri akan tenaga kerja yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga tangguh secara mental dan berintegritas karena konsistensi ibadah dan disiplin akan perintah Tuhan.

Sikap tasamuh yang tertanam melalui pembiasaan salim dan tata krama berpotensi menjadi modal sosial penting ketika peserta didik memasuki dunia kerja yang plural, karena tasamuh mengajarkan penghargaan terhadap perbedaan latar belakang rekan kerja tanpa harus mengorbankan prinsip (Aslamiyah & Arifianti, 2022). Dengan demikian, etika profesi yang berpotensi tumbuh dari Fikih Ibadah pada kasus ini tidak lepas dari watak keberagamaan moderat khas Aswaja anNahdliyah, sekalipun institusi yang diteliti tidak berada di bawah struktur NU secara formal.

Secara keseluruhan, ketiga fase dapat disintesiskan sebagai model proses (Tabel 2). Model ini memosisikan pendidikan agama di sekolah kejuruan lebih dari sekadar pelengkap administratif tanpa dampak terukur. Model ini menawarkan alternatif terhadap literatur pendidikan vokasi sekuler yang cenderung memisahkan pelatihan teknis dari pembinaan spiritual (Memon et al., 2024; Zul et al., 2026), dan menyumbangkan bagi kajian kurikulum PAI berperspektif Aswaja anNahdliyah penjelasan tentang bagaimana penyelarasan komponen kognitif, praktik, dan pembiasaan menopang luaran etis.

Tabel 2 : Model Proses Integrasi Berkelanjutan Dalam Pembelajaran Fikih Ibadah Berperspektif Aswaja AnNahdliyah

Fase Mekanisme inti Jangkar teoretis Indikator empiris
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Fase Mekanisme inti Jangkar teoretis Indikator empiris

1. Hukum ibadah Pembelajaran Simulasi wudu dan

Sinkronisasi dipadukan dengan eksperiensial (Kolb, 1984); salat di musala;

pedagogis praktik langsung; knowing–doing gap praktik sebagai

praktik dijadikan (Pfeffer & Sutton, 2000); kriteria ketuntasan

indikator ketuntasan moral knowing (Lickona, belajar

1991)

2. Rutinitas terstruktur di Pembiasaan (AlGhazali); Rutinitas harian

Penguatan seluruh sekolah: salat moral feeling (Lickona, sebelum

nilai duha berjamaah dan 1991); internalisasi (Ryan pembelajaran;

tadarus & Deci, 2000); koherensi pergeseran dari

ekologis (Bronfenbrenner, kepatuhan ke


			1979); nilai tawazun	kesadaran;

			Aswaja anNahdliyah	pendampingan banyak

			(Kartiko et al., 2020)	pihak

	3.	Nilai terekspresi dalam	Moral action (Lickona,	Salim , sikap santun,

	Manifestasi	perilaku sosial di luar	1991); etika profesi	dan hormat kepada

	etis	ibadah formal	(perluasan analitis); nilai	guru dan sesama

			tasamuh dan tawasuth	siswa



Aswaja anNahdliyah

(Anwar, 2026)

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi berkelanjutan dalam pembelajaran Fikih Ibadah

di sekolah menengah kejuruan berlangsung melalui tiga fase yang saling mengikat. Pada fase

pertama, sinkronisasi pedagogis menyatukan pemahaman konseptual hukum ibadah dengan

simulasi praktik langsung; guru PAI mengadaptasi orientasi vokasional berbasis unjuk kerja

untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan pelaksanaan

psikomotorik dalam tata cara bersuci, salat, dan membaca AlQur'an. Pada fase kedua,

ekosistem sekolah dimanfaatkan sebagai ruang pembinaan spiritual: kebijakan institusi

tentang salat duha berjamaah dan tadarus AlQur'an berfungsi sebagai instrumen pengikat

nilai yang membawa peserta didik dari kepatuhan menuju pembiasaan yang menetap,

dengan dukungan kolektif warga sekolah. Pada fase ketiga, proses tersebut terekspresi dalam

perilaku etis, terutama budaya santun, kebiasaan bersalaman (salim), dan sikap hormat

kepada guru serta sesama siswa. Secara kultural, ketiga fase ini juga dapat dibaca sebagai

wujud nilai Aswaja anNahdliyah, yakni tawasuth, tasamuh, dan tawazun, yang hidup di

lingkungan pesantren dan yayasan Islam lokal, meskipun sekolah yang diteliti tidak berada di

bawah struktur organisasi NU.

Secara teoretis, penelitian ini menyumbangkan penjelasan berorientasi proses tentang

bagaimana Fikih Ibadah dapat menjadi fondasi etika profesi berperspektif Aswaja an

Nahdliyah apabila pemahaman, praktik, pembiasaan, dan internalisasi dihubungkan dalam

satu rantai. Secara praktis, terdapat tiga implikasi bagi perancangan kurikulum PAI: (a)

merumuskan indikator praktik berdampingan dengan indikator kognitif dalam RPP; (b)

merancang program pembiasaan sebagai bagian kurikulum dengan pembagian peran lintas

guru dan tenaga kependidikan, bukan sebagai tambahan ekstrakurikuler; dan (c)

menyelaraskan instrumen penilaian karakter dengan alur dari pengetahuan ke praktik dan

pembiasaan, dengan tetap merujuk pada nilai tawasuth, tasamuh, dan tawazun sebagai

penanda keberhasilan.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan. Kajian dilakukan pada satu lokasi, bertumpu terutama

pada keterangan informan dan periode observasi yang terbatas, serta tidak mengamati

secara langsung kaitan antara perilaku di sekolah dan etika di tempat kerja. Pembacaan

melalui perspektif Aswaja anNahdliyah dalam penelitian ini juga bersifat interpretatif

kultural, karena sekolah yang diteliti tidak berafiliasi struktural dengan NU, sehingga temuan

ini perlu diuji lebih lanjut pada lembaga yang secara resmi berada di bawah LP Ma'arif NU.

Penelitian selanjutnya dapat membandingkan beberapa SMK lintas program keahlian dan

lintas afiliasi keagamaan, menggunakan desain longitudinal atau metode campuran, dan

menelaah perilaku peserta didik di bengkel serta praktik kerja industri.

PERNYATAAN ETIKA & PERAN PENULIS

Pernyataan Etika & Peran Penulis (CRediT Statement)

Penulis Satu (Zairotin Najah R): Konseptualisasi, Metodologi, Kurasi Data, Validasi,

Penulisan – draf asli.

Penulis Dua (Muhammad Ilyas): Supervisi, Tinjauan & penyuntingan.

Kebijakan Data

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi

berdasarkan permintaan yang wajar.

Persetujuan Etik

Penelitian ini melibatkan wawancara dan observasi noninvasif terhadap informan

dewasa (guru dan kepala sekolah) yang telah memberikan persetujuan (informed consent)

secara sukarela, dengan identitas informan dirahasiakan melalui inisial. Prosedur

penelitian mengacu pada pedoman etika penelitian Universitas Islam Jember.
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